
52 

 

BAB VI 

KESIMPULAN 

 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa setiap unsur-unsur visual seperti warna dan ilustrasi yang 

diterapkan dibuat sesuai atau menyerupai objek yang diangkat, mengingat 

perancangan ini juga ditujukan untuk memperkenalkan beberapa satwa endemik 

Indonesia kepada anak-anak, sehingga hal-hal yang berkaitan dengan visual dibuat 

tidak jauh dari objek asli agar dapat merepresentasikan objek aslinya sesuai dengan 

kondisi/keadaan apa adanya dari satwa-satwa yang diangkat. Dengan demikian 

diharapkan dapat memberikan pengalaman yang lebih konkrit kepada pembaca.  

Ciri khas dari objek yang ditampilkan bisa berupa ciri khas gerakan, maupun 

ciri khas yang tampak pada wujud asli masing-masing objek perancangan. Terdapat 

beberapa jenis satwa (yang diangkat dalam perancangan) yang memiliki ciri khas 

gerak/gestur yang dapat diaktualisasikan ke dalam susunan pop-up, dan dapat 

dilihat gerak/gesturnya pada saat buku pop-up sedang dibuka (misalnya, Kodok 

Darah tampak seperti melompat; Cenderawasih Biru tampak membuka sayap; 

Arwana Emas badannya meliuk; Hiu Karpet Berbintik tampak berjalan melata 

dengan sirip terbuka). Namun ada pula yang secara gerak/gestur cukup terbatas. 

Sehingga dalam perancangan ini dapat diambil alternatif lainnya, yakni dengan 

menampilkan ciri fisik yang menonjol/khas dari setiap satwa (misalnya, Kura-kura 

Duri dengan tempurung yang setiap ruasnya berduri; Bekantan dengan hidung yang 

besar; Tarsius dengan mata yang lebar). 

Jumlah part pop-up yang lebih dari 8 dan terdiri dari banyak tingkatan/layer 

kurang efektif untuk diproduksi secara massal, karena membutuhkan durasi waktu 

yang cukup lama (10-18 menit per halaman pop-up). Sedangkan untuk part pop-up 

yang berjumlah 7 atau kurang dari 7, dapat dirakit dengan durasi waktu yang lebih 

cepat (4-7 menit per halaman pop-up). Namun terdapat juga jenis pop-up dengan 

jumlah komponen kertas 7 part yang dirakit dalam durasi lebih dari 10 menit. Hal 

ini disebabkan oleh adanya kuncian part yang bersilangan dan harus saling 
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direkatkan di dalam sebuah bidang pop-up. Namun demikian, segala macam teknik 

pop-up tetap dapat diproduksi secara massal, tergantung dari target pasar, kesiapan 

produksi, dan kesiapan segala aspek pendukung di dalam produksinya. 
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